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I. Pendahuluan



 Dasar: 1,2 milyar pekerjaan berkaitan erat 

dengan layanan sistem lingkungan.

 Tidak bertindak: Pada tahun 2030, 2% jam 

kerja bisa hilang karena bencana dan 

menimbulkan ancaman K3.

 Bertindak: Mencapai target 2 derajat 

membawa perolehan ketenagakerjaan bersih 

18 juta pekerjaan baru pada tahun 2030, 

tetapi juga mencakup dampak mendalam 

pada ketenagakerjaan dan tenaga kerja

Dampak perubahan iklim terhadap pekerjaan dan produktivitas

Advancing social justice, promoting decent work
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Ekonomi memiliki

emisi lebih rendah

dan kerentanan 

perubahan iklim

Pekerjaan 

berkualitas 

meningkat

dan keadilan sosial 

mengalami kemajuan

Transisi yang adil bertujuan memaksimalkan aksi 

perubahan iklim dan meminimalkan dampak sosial negatif 

dari transisi hijau, sekaligus memaksimalkan peluang.

Perencanaan untuk transisi yang adil memiliki dampak positif 

yang jelas terhadap pasar tenaga kerja yang meliputi

 Perolehan pekerjaan dan pendapatan dimaksimalkan

 Risiko kehilangan pekerjaan dan pendapatan diminimalkan 

dan ditangani

 Masyarakat rentan dilindungi dan disertakan

II. Konsep: Transisi yang Adil
menuju ekonomi dan masyarakat yang ramah lingkungan untuk semua



Makro/Sektor
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Industri dan sektor

Ketenagakerjaan

Perusahaan
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Pasar tenaga kerja

Perlindungan 
Ketenagakerjaan

Keselamatan dan kesehatan 
kerja

Perlindungan sosial

Koherensi kebijakan dan
pengaturan kelembagaan yang efektif

Dialog Sosial
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Gender 

Pedoman Transisi yang Adil ILO  - 2015 – dirumuskan oleh
pemerintah, perwakilan pengusaha dan pekerja

Transisi yang 

adil dan kerja 

layak yang 

disebut dalam 

Perjanjian Paris 

tentang 

Perubahan Iklim 

Tahun 2015 



Perlindungan sosial untuk aksi iklim: titik masuk
‣ Fungsi inti PS: menurunkan hutang rumah 
tangga, mendukung investasi/mata 
pencaharian

‣ Adaptasi: bantuan sosial & DRM (jangka 
pendek); + pelatihan untuk mata pencaharian 
berkelanjutan (jangka panjang)

‣Mitigasi: penangkapan /penyimpanan karbon, 
misalnya dalam program ketenagakerjaan 
publik

‣ Transisi adil:  mis, menghubungkan 
perlindungan pengangguran dan 
pelatihan/KPTKA



Pendekatan ILO untuk perlindungan sosial dalam 
konteks perubahan iklim dan transisi yang adil

Mendukung adaptasi 
perubahan iklim

• Perlindungan dari 
dampak perubahan iklim 
sekarang dan yang akan 
datang (termasuk 
transfer risiko/asuransi)

• Kemunculan tiba-tiba 
dan kemunculan lambat

Mendukung mitigasi 
perubahan iklim

• Rehabilitasi/ restorasi/ 
konservasi melalui PS

• Mendukung transisi ke 
nol bersih (net zero)/ 
mendorong emisi 
rendah, berpindah ke 
pekerjaan ramah 
lingkungan/formal

Membangun sistem 
menuju universalitas

• Meningkatkan cakupan, 
kecukupan serta risiko 
yang dicakup (dan 
diantisipasi)

• Menjaga fungsionalitas 
seluruhnya



Pertanyaan kepada audiens

Menurut Anda, apakah transisi ini akan, by default, membawa hasil positif?  

Menurut Anda,  apa implikasi (sosial) yang akan timbul dari transisi ke 

ekonomi/masyarakat rendah karbon?



‣ Bantuan sosial, misalnya 4P: 

- Meningkat bila terjadi bencana

- Membangun ketangguhan ex ante; 
pengetahuan dan keterampilan 
kesiapsiagaan bencana

‣ Selepas Topan Haiyan:

- Program Mata Pencaharian Terpadu dan 
ketenagakerjaan Darurat (DILEEP): 
peluang kerja darurat

- Terhubung dengan asuransi sosial

III. Dalam praktik: Filipina



III. Dalam praktik: Tiongkok

‣ Dukungan Program Konservasi Hutan:

untuk pendapatan yang hilang (SEO), 
pendapatan dan layanan (karyawan), 
konservasi hutan (unit)

‣ Program Konversi Lahan Miring:

tunai untuk kegiatan konservasi, top-up 
“kesehatan dan pendidikan”; subsidi 
gandum dikonversi menjadi tunai

Area tempat 

deforestasi 

berkontribusi 

terhadap 

banjir



III. Dalam praktik: Paraguay 

‣ Pproyek Kemiskinan, Reboisasi, Energi dan 
Perubahan Iklim (PROEZA)

- mendorong penanaman dan reboisasi hutan
(penangkapan dan penyimpanan karbon) 

- mendukung rumah tangga lokal secara 
finansial, keragaman mata pencaharian 
mereka (mis., produksi) untuk ketahanan 
terhadap dampak perubahan iklim

- peningkatan kapasitas akan mendukung tata 
kelola yang baik dan penegakan hukum



III. Dalam praktik: Spanyol

‣Wilayah batubara – menangani dampak sosial penutupan tambang batubara

- Kompensasi tetap dan variabel untuk pemutusan hubungan kerja sukarela

- Pensiun dini juga

- Dukungan untuk relokasi, pemberian keterampilan ulang dan layanan 
ketenagakerjaan, investasi berbasis tempat



IV. Tantangan, tren & impliaksi regional
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“… kami melihat bahwa ini bukan hanya tentang komitmen atau konsep, 

kami ingin melihat bagaimana ini dapat diimplementasikan. Ketika kami 

mengatakan transisi yang adil, dalam konteks program pembangunan 

dan ekonomi hijau serta aksi iklim kami, kami sangat berharap bahwa 

transisi yang adil menuju ekonomi hijau tidak hanya akan adil, tetapi 

juga fair dan terjangkau..”
Dr Medrilzam, Direktur Lingkungan BAPPENAS di COP26)

‣ Fungsi inti perlindungan sosial: program perlindungan sosial yang ada

‣ Adaptasi: Peta jalan ASP (BAPPENAS) menghubungkan bantuan sosial & 
DRM, beberapa unsur jangka panjang tentang pencegahan dan rehabilitasi

‣Mitigasi dan Transisi yang Adil:

V. Konteks Indonesia



Perjanjian COP26

‣ untuk “mempercepat upaya menuju 

pengurangan bertahap energi batu bara” 

‣ dan “inefisiensi subsidi bahan bakar 

fosil”

‣ mengakui perlunya dukungan terhadap 

transisi yang adil

Deklarasi Transisi yang Adil

https://ukcop26.org/supporting-the-conditions-for-a-just-transition-internationally/


Deklarasi Transisi yang Adil

‣ proses “menuju perekonomian yang berkelanjutan secara lingkungan, yang perlu 

dikelola dengan baik dan berkontribusi terhadap tujuan kerja layak untuk semua, inklusi 

sosial dan pengentasan kemiskinan”

‣ “bertujuan agar pekerjaan baru, dan pekerjaan transisi, mendukung penciptaan kerja 

yang layak, terformalisasi dan berkelanjutan … bersanding dengan dukungan efektif 

untuk pemberian keterampilan ulang dan pelatihan, serta perlindungan sosial yang 

memadai, inklusif, dan berkelanjutan untuk mereka yang membutuhkan”

https://ukcop26.org/supporting-the-conditions-for-a-just-transition-internationally/



Sumberdaya (I)



Sumberdaya (II): Acara sampingan COP26 yang relevan

‣ Protecting the Hardest Hit, 8 November – YouTube

‣ Achieving a Just Transition towards Net Zero: Challenges & opportunities    

a with a focus on Africa, 11 November – YouTube

…dan lain-lain (lihat misalnya ILO COP26 engagements in highlights)

https://www.youtube.com/watch?v=TgBmPNfZFRs
https://www.youtube.com/watch?v=9ClrdiFSZqA
https://www.ilo.org/global/topics/green-jobs/news/WCMS_826139/lang--en/index.htm


Terima kasih!
dankmeyer@ilo.org; romanc@ilo.org

http://climatechange.social-protection.org 
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